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Abstract 

Aloe vera is a plant of the Liliaceae group. Aloe Barbadensis contains secondary metabolites 

that function as plant protection against pests and diseases. The grouping of secondary 

metabolites is known as phytochemical screening. Thin-layer chromatography (TLC) 

analysis is needed to isolate and identify the components of the secondary metabolites. 

Method: This is an experimental laboratory. The population was the Aloe Vera Barbadensis 

Millier species from Kalimantan, obtained from the Lubuk Minturun Agricultural Vocational 

School. The research process includes sample preparation, maceration extraction with 70% 

ethanol, flavonoid phytochemical test, and TLC test with kuersetin as a comparison. Result:, 

A phytochemical test, TLC test with three variations of eluent, namely Methanol: Aquadest 

(6:4), Butanol: Glacial Acetic Acid: Water (4:1:5). Conclusions: Aloe vera from Lubuk was 

positive for flavonoid 

Keywords: Aloe vera barbadensis; Quarcetin: Flavonoid; Thin layer chromatography; 

 

Abstrak 

Lidah buaya merupakan tanaman dari kelompok Liliaceae. Aloe Barbadensis mengandung 

metabolit sekunder yang berfungsi sebagai pelindung tanaman terhadap hama dan penyakit. 

Pengelompokan metabolit sekunder dikenal dengan istilah penapisan fitokimia. Analisis 

kromatografi lapis tipis (KLT) diperlukan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi komponen 

metabolit sekunder. Metode: Ini adalah laboratorium eksperimental. Populasinya adalah jenis 

Aloe Vera Barbadensis Millier asal Kalimantan yang diperoleh dari SMK Pertanian Lubuk 

Minturun. Proses penelitian meliputi preparasi sampel, ekstraksi maserasi dengan etanol 

70%, uji fitokimia flavonoid, dan uji KLT dengan kuersetin sebagai pembanding. Hasil:, Uji 

fitokimia, uji KLT dengan tiga variasi eluen yaitu Methanol: Aquadest (6:4), Butanol: Glacial 

Acetic Acid: Water (4:1:5). Kesimpulan: Lidah buaya dari Lubuk positif mengandung 

flavonoid. 

Kata kunci: Aloe vera barbadensis; Quarcetin: Flavonoid; kromatografi lapis tipis; 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia kaya berbagai keanekaragaman hayati, baik. Keanekaragaman 

hayati digunakan sebagai obat, kosmetik, jamu, dan herbal. Pelbagai struktur kimia 
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terdapat dalam tumbuhan yang berkhasiat mengobati penyakit. Satu diantara tanaman 

obat yaitu lidah buaya (Aloe vera). Aloe vera merupakan tanaman asli Afrika, 

golongan Liliaceae. Aloe vera terdiri dari 300 jenis spesies. Spesies dari genus Aloe 

yang komersil yaitu Aloe barbadansis, Aloe perryl dan Aloe ferox. Spesies Aloe 

barbadansis memiliki potensi tertinggi sebagai bahan baku farmasi.[1]–[3] 

Bagian Aloe vera yang terlihat jelas adalah pelepah. Pelepah terdiri dari 3 

bagian, yaitu daun, eksudat dan gel. Daun lidah buaya menyerupai pedang, ujung 

daun meruncing, daging tebal, tidak bertulang, berwarna hijau dan keabu-abuan, 

tinggi kandungan air serta gel. Gel berbentuk lendir mendominasi isi daun. Gel 

berwarna transparan. Selanjutnya adalah bagian eksudat berupa getah kental kuning, 

berasa rasanya pahit.[4], [5] 

Lidah buaya kaya vitamin dan mineral. Kandungan mineral berupa kalsium, 

potassium, sodium dan magnesium. Kandungan vitamin berupa vitamin B1, B2, B6, 

C, E dan asam folat. Aloe vera terdiri dari gugus gula glukosa, manosa, enzim lipase, 

dan asam amino lisin, teonin dan valin. Daging Aloe vera mengandung saponin, 

flavonoid, tanin dan polifenol. Saponin efektif untuk menyembuhkan luka terbuka. 

Tanin, flavonoid dan polifenol berfungsi sebagai antiseptik.[2], [5]–[7] 

Moniruzzaman dkk, menyatakan kandungan fenol dan flavonoid ekstrak 

etanol 80% kulit lidah buaya lebih tinggi dibandingkan ekstrak kental gel lidah buaya 

dan ekstrak etanol (80%).[8] Kadam dan Patil menyatakan metanol menarik senyawa 

fenol dan flavonoid Aloe vera lebih baik daripada pelarut kloroform dan aseton.[9] 

Penelitian identifikasi metabolit sekunder kandungan ekstrak Aloe vera 

mendapatkan kandungan antrakuinon, tanin, flavonoid, terpenoid, saponin. 

Bioaktifitas senyawa metabolit sekunder berfungsi sebagai antiseptik, antibiotik dan 

antioksidan. Dewi dkk, menyatakan bahwa ekstrak n-heksan Aloe vera mengandung 

kuersetin. Setiawan, 2020 menyatakan bahwa ekstrak Aloe vera menurunkan derajat 

acne vulgaris pada siswa SMA. Vani, 2022 menyatakan bahwa senyawa metabolit 

Aloe vera bersifat terapeutik untuk inflamasi dan bersifat bakteristatik.[5], [7], [10] 

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melakukan analisis zat kuersetin yang 

terdapat pada ekstrak etanol Aloe vera dengan teknik Kromatografi Lapis Tipis 

(KLT). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian mencakup ruang lingkup disiplin ilmu Farmakologi. Penelitian 

dilaksanakan di Labor Biota Sumatera Universitas Andalas. Penelitian bersifat 

eksperimental. Populasi penelitian adalah Aloe vera barbadensis Miller verietas 

kalimantan dan ditanam di SMK Pertanian Lubuk Minturun sebanyak 25 Kg yang 

dipanen saat umur 5-6 tahun. 

Tahap penelitian berupa pembuatan simplisia, ekstraksi Aloe vera 

barbadensis Miller, skrining fitokimia dan uji KLT senyawa flavonoid. Tahap 

pembuatan simplisia  terdiri dari pengambilan Aloe vera, kemudian dicuci dengan air 

mengalir sampai bersih. Daging lidah buaya diambil dengan cara dibelah menjadi dua 

dan dipisahkan antara kulit dan daging lidah buaya. Langkah selanjutnya dipotong 

tipis-tipis daging lidah buaya dan dikeringkan daging lidah buaya. Hasil pengeringan 



             Nusantara Hasana Journal  
                        Volume 1 No. 11 (April 2022), Page: 59-69 

 E-ISSN : 2798-1428 

 

61 
 

selanjutnya diblender simplisia hingga halus dan diayak simplisia yang telah 

diblender. 

Pembuatan ekstrak Aloe vera ditimbang 123gram simplisia kemudian 

dilarutkan menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak selanjutnya dimaserasi selama 

3x 24jam dengan 3x penyaringan setiap harinya. Maserat diambil dan diuapkan 

 dengan vacum rotary evaporator. Ekstrak kental ditimbang dan dihitung hasil 

rendemen, dinyatakan dalam bentuk presentase berat ekstrak yang dihasilkan per 

berat sampel, dapat dirumuskan sebagai berikut :  % Rendemen =    x 100%  

Tahap selanjutnya adalah uji skrining senyawa Fitokimia flavonoid. Ekstrak 

Aloe vera ditimbang 2 mg ekstrak lidah buaya dan dimasukkan kedalam tabung 

reaksi. Ekstrak dilarutkan dengan 1-2 ml metanol dan ditambahkan beberapa butir 

logam Magnesium serta 4-5 tetes HCl pekat. Tutup tabung reaksi dengan alumunium 

foil agar larutan tidak menguap. Selanjutnya tunggu campuran ekstrak dan larutan 

hingga homogen dan ditunggu perubahan warna endapan menjadi kuning. Warna 

kuning menandakan bahwa ekstrak Aloe vera mengandung senyawa flavonoid. 

Tahap terakhir adalah uji KLT. Fase uji KLT pertama adalah fase diam. Fase 

diam yang digunakan dalam skrining ini adalah silica gel F254 ukuran 10 x 3 cm 

yang kemudian dipotong sesuai kebutuhan. Selanjutnya fase gerak asam asetat 

glasial:butanol:air = 1:4:5. Perbandingan metanol:aquadest = 6:4. Selanjutnya 

perbandingan kloroform:methanol:aquadest = 80:12:2. Hasil yang didapatkan adalah 

penampakan noda yang sangat spesifik menggunakan sitroborat menunjukan adanya 

senyawa flavonoid.  Penampak noda lain nya adalah DPPH untuk melihat aktivitas 

antioksidan. Senyawa aktif serta FeCl3 untuk mendeteksi senyawa golongan fenol 

pada sampel.  Hitung nilai Rf nya dengan rumus:  

  

Rf =      

Data dari hasil penelitian ini dianalisis secara kualitatif dengan menjabarkan 

hasil yang diperoleh dalam bentuk tabel dan gambar serta melakukan analisis dengan 

membandingkan dengan literatur.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi Etanol Aloe vera barbadensis Miller 

Aloe vera barbadensis miller dicuci bersih lalu dikeringkan dengan cara 

dijemur dibawah sinar matahari langsung. Pengeringan dilakukan hingga tanaman 

kering sempurna dengan indikator tanaman mudah dipatahkan dan dihaluskan. 

Tahap selanjutnya dilakukan ekstraksi metode maserasi. Tujuan metode 

meserasi yaitu menjaga senyawa aktif tidak tahan panas dari kerusakan selama proses 

ekstraksi. Maserasi merupakan metode sederhana dan paling banyak digunakan untuk 
simplisia halus.[9], [11] 

Prinsip metode maserasi dengan cara merendam serbuk simplisia dalam 

pelarut yang sesuai selama beberapa hari pada temperatur kamar terlindung dari 

cahaya. Pelarut masuk ke dalam sel tanaman melewati dinding sel. Kemudian isi sel 

akan larut karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan di dalam sel dengan di 
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luar sel dengan proses difusi. Larutan konsentrasi tinggi terdesak keluar diganti oleh 

pelarut dengan konsentrasi rendah.[1], [11] 

Pada penelitian ini pembuatan ekstrak Aloe vera Barbadensis menggunakan 

pelarut etanol 70%. Hasil maserasi dan ekstraksi dengan teknik maserasi selama 3x24 

jam dengan 3 kali penyaringan menghasilkan ekstrak lidah Aloe Vera Barbadensis 

Miller berwarna coklat tua yang dapat dilihat pada gambar 1 dan tabel 1. Hasil akhir 

dari tahap ekstraksi Aloe vera barbadensis Miller adalah berupa randemen 2,048%. 

 

 
Gambar 1. Ekstrak kental Aloe vera barbadensis Miller 

 

Tabel 1. Hasil Maserasi Simplisia Aloe vera barbadensis Miller 

Sampel Pelarut Maserat Warna Randemen 

123 gr 2300 ml Cokelat tua 252 gr 2,048% 

Skrining fitokimia Aloe vera barbadensis Miller 

Uji skrining fitokimia ditujukan untuk mengetahui kandungan senyawa/ 

golongan senyawa dalam suatu tanaman atau ekstrak tanaman. Langkah pertama 

dalam melakukan skrining fitokimia adalah pembuatan ekstrak kemudian dilakukan 

penelitian golongan kandungan dengan cara reaksi warna atau reaksi 46 endapan. 

Hasil skrining fitokima memperlihatkan bahwa Aloe vera barbadensis Miller 

mengandung senyawa flavonoid dan diperlukan uji lanjutan jenis kandungan 

flavonoid yang terdapat pada Aloe vera. 

Tabel 2. Hasil Uji Fitokima Aloe vera barbadensis Miller 

Senyawa  Pereaksi  
 Hasil  

Pengamatan   
Kesimpulan  

Flavonoid  

Mg +  

HCL  

Pekat  

Terbentuknya  

warna Kuning  
Positif  
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Gambar 2. Kandungan Flavonoid Aloe vera barbadensis Miller 

Uji skrining senyawa flavonoid dilakukan dengan cara menggunakan pereaksi 

Wilstater/ Sianidin. Ekstrak kental lidah buaya tersebut diambil 3 ml dan dilarutkan 

dengan metanol untuk dilakukan uji skrinning fitokimia. Selanjutnya, 3 ml ekstrak 

metanol yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambah 

dengan 0,5 ml asam klorida pekat (HCl pekat) dan 3-4 pita logam Mg. Tujuan 

penambahan logam Mg dan HCl adalah untuk mereduksi inti benzopiron yang 

terdapat dalam struktur flavonoid sehingga terbentuk garam flavilium berwarna 

merah atau jingga. Ekstrak lidah buaya positif mengandung flavonoid ditandai 

dengan terbentuknya warna kuning atau merah hingga jingga.[12]–[14] 

Kromatografi Lapis Tipis Aloe vera barbadensis Miller 

Kromotografi Lapis tipis merupakan suatu metode pemisahan suatu senyawa 

berdasarkan perbedaan distribusi dua fase yaitu fase diam dan fase gerak. Pengujian 

KLT menggunakan 3 jenis eluen untuk melihat hasil bercak noda pada sampel lidah 

buaya yang dibandingkan dengan senyawa kuersetin murni. 

Analisis KLT dilakukan pada ekstrak etanol lidah buaya untuk mengetahui 

gambaran kandungan kimia yang terdapat dari ekstrak tersebut berdasarkan 

kromatogram yang khas. Fase diam yang digunakan ialah plat silika gel yang bersifat 

polar. Fase gerak KLT menggunakan 3 jenis eluen sebagai perbandingan yaitu 

Metanol Aquadest, Butanol Asam Asetat Glasial Aquadest, dan Kloroform Metanol 

Aquadest yang bersifat sangat polar karena mengandung air. Kepolaran fase diam dan 

fase gerak hampir sama, tetapi fase gerak masih lebih polar sehingga senyawa 

flavonoid yang bersifat polar dipisahkan terangkat mengikuti aliran eluen. Jenis Eluen 

campuan n-butanol:asam asetat:air (BAA) dengan perbandingan 4:1:5 mampu 

memberikan pemisahan terbaik. Eluen BAA bersifat sangat polar sehingga bisa 

memisahkan senyawa flavonoid yang juga bersifat polar.[2], [15] Analisis KLT 

menggunakan kuersetin sebagai pembanding, dapat dilihat hasil pola kromatogram 

pada Gambar 3-5. 
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Pada gambar 3 terlihat KLT yang disemprotkan penapak noda sitroborat. 

Bagian A adalah KLT yang dilihat dengan sinar UV 365 nm, sedangkan bagian B 

adalah KLT yang dilihat dengan sinar UV 245 nm. Analisa KLT dengan metanol 

aquadest (6:4) menghasilkan 1 noda sampel dengan jarak noda 6,2 cm dan jarak eluen 

8 cm dengan nilai Rf 0,775 serta noda kuersetin dengan jarak noda 7,6 cm dan jarak 

eluen 8 cm dengan nilai Rf 0,95.  

 

 
 

 

Pada gambar 4 bagian a terlihat KLT dengan penapak noda DPPH. Gambar 4 

bagian B yaitu KLT dengan penapak noda FeCl3. Bagian C adalah KLT dengan 

sampel ekstrak Aloe vera yang dilihat dengan sinar UV 365 nm. Analisa KLT dengan 

BAA (4:1:5) menghasilkan 1 noda sampel dengan jarak noda 2,2 cm dan jarak eluen 

8 cm dengan nilai Rf 0,27 serta kuersetin menghasilkan jarak noda 7,3 cm dan jarak 

eluen 8 cm dengan nilai Rf 0,91.  

 

    

   

Gambar 3. KLT dengan Eluen Metanol:Aquadest 

a b 

Gambar 4 KLT dengan Eluen BAA 

a b c 
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Pada Gambar 5 bagian a adalah KLT yang dilihat dengan sinar UV 234 nm. 

Bagian B memperlihatkan KLT yang disemprot penapak noda DPPH. Bagian C 

adalah KLT yang disemprotkan penapak noda FeCl3. Analisa KLT dengan 

Kloroform Metanol Air (80:12:2) menghasilkan tidak naik nya noda sampel dari titik 

ekstrak di totolkan, dan kuersetin menghasilkan jarak noda 6,5 cm dan jarak eluen 8 

cm dengan nilai Rf 0,85. 

Nilai Rf adalah bukti identifikasi senyawa yang digunakan sebagai nilai 

perbandingan relatif antar sampel. Nilai Rf merupakan perbandingan jarak yang 

ditempuh eluen dan fase gerak pada plat KLT. Bila nilai Rf memiliki nilai yang sama 

maka senyawa tersebut dapat dikatakan memiliki karakteristik yang sama atau mirip 

dengan pembandingnya.[16] 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa dari 3 jenis eluen yang digunakan 

dalam fase gerak belum di dapatkan nilai Rf yang sama antara sampel lidah buaya 

dan juga pembanding kuersetin. Hal itu disebabkan karena senyawa kuersetin 

merupakan senyawa flavonoid yang memiliki sifat tidak larut air.[7], [16], [17] 

Hasil penelitian menunjukkan sampel mengeluarkan noda berwarna kuning 

kecoklatan pada eluen metanol aquadest (6:4) dan eluen BAA (4:1:5) yang 

menandakan sampel mengandung flavonoid. Bercak berwarna kuning terlihat setelah 

penyemprotan eluen dengan pereaksi DPPH. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol Aloe vera memiliki aktivitas penghambatan radikal bebas dilihat dari bercak 

berwarna kuning yang telah dihasilkan.[2], [18] Spot bercak tidak terlihat di bawah 

lampu UV 254 nm dan 365 nm yang artinya bahwa preaksi semprot DPPH tidak 

dapat terlihat dibawah lampu UV 254 dan 366 nm dikarenakan rentang panjang 

gelombang DPPH adalah 400- 600 nm. 

Bercak sampel yang diduga merupakan polifenol muncul setelah 

penyemprotan eluen dengan FeCl3 yang menunjukkan warna hijau kehitaman akibat 

pembentukan kompleks antara gugus fenol dengan Fe yang terdapat pada pereaksi 

semprot FeCl3. Hal ini menunjukkan bahwa dalam ekstrak etanol lidah buaya 

mengandung polifenol.[16], [19], [20] 

Mulyanita dkk, 2019 membandingkan pelarut berdasarkan sifat kepolaran nya 

yaitu polar, semi polar dan non-polar untuk diujikan pada ekstrak limbah kulit lidah 

    

Gambar 5 KLT dengan eluen kloroform, methanol, air 

a b c 
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buaya. Pelarut etanol 70% digunakan untuk melarutkan senyawa yang bersifat polar. 

Pelarut senyawa semi polar menggunakan pelarut etil asetat. Pelarut senyawa yang 

bersifat non polar digunakan pelarut n-heksan. Flavonoid yang terdapat pada ekstrak 

kulit lidah buaya termasuk jenis flavonoid yang kurang polar karena itu lebih efektif 

menggunakan pelarut yang bersifat semi polar yaitu etil asetat dan memiliki 

kandungan total flavonoid yang lebih besar dibandingkan dengan ekstrak dengan 

pelarut aquadest, etanol 70%, dan n-heksan. Pada penelitian ini diperoleh kesimpulan 

bahwa ekstrak etil asetat memiliki kandungan fitokimia tertinggi, yaitu total fenol 

sebesar 4,088 μg GAE/mg dan flavonoid 12,376 μg QE/mg.[21] 

Erma Yunita dkk, 2020 tentang Pengaruh Konsentrasi Pelarut Etanol saat 

Maserasi terhadap Kadar Kuersetin Ekstrak Daun Asam Jawa secara 

Spektrofotometri UV Vis. Kadar kuersetin yang diperoleh dalam ekstrak daun asam 

jawa dengan pelarut etanol 70% sebesar 24,684 mg/g dan dengan pelarut etanol 96% 

sebesar 31,328 mg/g. Kadar kuersetin yang ditemukan pada pelarut etanol 70% lebih 

kecil dibandingkan etanol 96%. Ini disebabkan karena etanol 70% mengandung kadar 

air yang lebih banyak dibandingkan dengan etanol 96%.[22] 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Rahmaheni, 2019 yang menyatakan 

senyawa kuersetin ditemukan pada ekstrak daun senggani dengan nilai Rf sampel 

0,953, dan nilai Rf pada kuersetin yaitu 0,967.55 Nilai Rf sampel dan nilai Rf 

kuersetin pada penelitian ini mendekati, yang mana ini menunjukkan ekstrak n-

heksan daun senggani mengandung kuersetin.[23] 

Dewi dkk, 2020 tentang menyatakan bahwa kuersetin yang di ekstrak dengan 

pelarut n-heksan pada Aloe vera barbadensis miller menghasilkan kadar kuersetin 

sejumlah 0,003% dan memiliki potensi antioksidan positif. Pada penelitian ini, aloe 

vera barbadensis miller di ekstraksi dengan pelarut non polar sehingga hanya akan 

menarik senyawa non polar kuersetin dengan kadar yang lebih rendah.[7] 

Muthukumaran dkk, 2018 penggunaan alat spektofotometri UV-Vis dapat 

mendeteksi kadar kuersetin pada Aloe vera dalam jumlah sedikit. Berbeda dengan 

saat menggunakan metode KLT yang mana membutuhkan sampel dalam kadar 

kuersetin lebih besar agar dapat mendeteksi kadar kuersetin dalam aloe vera.[24] 

Berdasarkan penelitian terdahulu kuersetin yang memiliki sifat semi polar, 

lebih mudah di temukan pada pelarut semi polar dan juga pelarut non polar. Kuersetin 

memiliki sifat kelarutan rendah dalam air dan lebih larut pada senyawa alkohol dan 

pelarut organik. Penggunaan etanol 70% sebagai pelarut ekstrak lidah buaya 

menyebabkan kuersetin sulit ditemukan pada uji KLT, karena penggunaan pelarut 

etanol dengan konsentrasi yang lebih rendah menghasilkan kadar kuersetin yang lebih 

rendah. Flavonoid yang kurang polar diekstrak dengan menggunakan pelarut organik 

berupa diklorometana, kloroform, dietil eter, maupun etil asetat. Senyawa kuersetin 

merupakan senyawa flavonoid golongan flavonol, maka pelarut yang efektif 

digunakan adalah pelarut semi polar.[7], [13], [24] 

Pada penelitian ini belum didapatkan bercak noda kuersetin pada ekstrak Aloe 

vera barbadensis Miller karena penggunaan pelarut polar yang tidak secara maksimal 

dapat menarik kuersetin pada lidah buaya hingga dapat ditemukan pada uji KLT. 

  

 



             Nusantara Hasana Journal  
                        Volume 1 No. 11 (April 2022), Page: 59-69 

 E-ISSN : 2798-1428 

 

67 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang uji kuersetin pada ekstrak etanol lidah 

buaya Aloe Vera Barbadensis dengan metode KLT, maka dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol lidah buaya positif mengandung senyawa flavonoid yang dibuktikan 

dengan uji skrinning fitokimia namun senyawa kuersetin pada ekstrak lidah buaya 

belum ditemukan dengan pelarut polar pada uji KLT.  

 

SARAN 

Saran pada penelitian selanjutnya agar menguji kuersetin pada ekstrak lidah 

buaya dengan pelarut semi polar sehingga dapat menarik senyawa kuersetin pada 

ekstrak lidah buaya.  
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